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Abstrak

Jaringan irigasi air tanah adalah usaha pengambilan air dari bawah permukaan tanah
(mengangkat/memindahkan air dari tempat yang lebih rendah ke tempat yg lebih tinggi) dengan bantuan
pompa air, sehingga dapat mendistribusikan air untuk keperluan irigasi. Tujuan irigasi secara langsung
adalah membasahi tanah agar dicapai suatu kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman.
Perencanaan jaringan air tanah ini dimulai dengan merencanakan luasan daerah yang diairi berdasarkan
pola tata tanam, menganalisis curah hujan efektif, menghitung debit aliran setiap blok lahan yang dialiri, ,
dan yang terakhir adalah desain rumah pompa bagi sumur Pompa yang telah direncanakan. Hasil
perencanaan yang diperoleh adalah sebuah lahan pertanian dengan luas 15,60 ha yang dibagi menjadi 27
petak dan 27 titik outlet. Debit yang yang diperlukan oleh seluruh lahan pertanian adalah sebesar 6,88 m3/det.
Dalam pendistribusian dari sumur air tanah ke reservoir menggunakan pipa PVC 3 inci dengan panjang pipa
323,38 meter, sedangkan pendistribusian air dari reservoir menuju lahan dengan menggunakan jaringan yang
sudah ada.

Kata Kunci : Sumur bor, Air tanah, Jaringan irigasi

Pendahuluan

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga
sangat tepat untuk dimanfaatkan dan dikelola semaksimal mungkin, sehingga potensi yang
dikandungnya berguna bagi kehidupan. Sumber air dapat berasal dari air hujan, air permukaan
(sungai, danau), mata air dan air tanah. Penggunaan sumber daya air pada umumnya meliputi air
bersih, air minum (rumah tangga), pertanian (irigasi), pariwisata dan industri dan keperluan lainnya.
[1]

Air juga merupakan bagian penting dari sumber daya alam yang mempunyai karakteristik
unik dibandingkan dengan sumber daya alam lainnya. Air bersifat sumber daya yang terbarukan dan
dinamis. Artinya sumber utama air yang berupa hujan akan selalu datang sesuai dengan waktu atau
musimnya sepanjang tahun. [2]

Untuk mencapai ketahanan pangan dan swasembada dalam meningkatkan produksi pangan
khususnya padi, pemanfaatan air tanah sebagai air irigasi dapat digunakan pada daerah yang
mengalami kelangkaan air, air permukaan tidak mencukupi atau tidak ada dan potensi pertanian..
Pemanfaatan air tanah dalam haruslah sesuai daya dukung akuifer setempat yang penggunaannya
diatur dengan perangkat kebijakan yaitu ( Undang-undang Sumber Daya Air No. 17 Tahun 2019,
Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah serta Peraturan Daerah, 2019). [3]

Tujuan irigasi dapat dilakukan secara langsung dan secara tidak langsung.Tujuan irigasi
langsung adalah melembabkan tanah untuk mencapai kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman dalam hal kandungan air dan udara di antara butir-butir tanah. Tujuan penyediaan air juga
bisa untuk mengangkut pupuk untuk perbaikan tanah. Tujuan irigasi tidak langsung adalah untuk
menghasilkan air yang dapat mendukung pertanian dalamberbagai cara, antara lain: mengatur suhu
tanah, membersihkan tanah dan menaikkan permukaan air.[4]

Studi Pustaka

Studi ini bertujuan untuk merencanakan sebuah jaringan iriasi air tanah pada lahan
persawahan. Perencanaan jaringan irigasi air tanah telah menjadi fokus utama dalam pembangunan
jaringan irigasi sebagai respons terhadap kekurangan air ketika musim kemarau terjadi pada lahan
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persawahan. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah dengan metode pengumpulan
data dan analisa data . [1]

Metodologi Penelitian

Pengumpulan Dats
Diata Sekunder

} | }
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian flowchart

Hasil dan Pembahasan
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada Desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto. Terletak
pada kordinat antara 7,4350110, 112,3780108.
, L }

LickitiT

Gambar 2. Lokasi Penelitian
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B. Peta Topografi Dan Skema

Gambar 3. Peta Topografi Lokasi Penelitian

C. Menghitung Curah Hujan Efektif

Hasil perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman diberikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Curah Hujan

‘Bulan Dalam Sstabun Rh Toal | RbMax
Tahun P(26)
Jan Peb Mar Agr et Jun Ja Ant Sep Ot Nep Des Cmm) | Cmm)
1 5,00 sss 60,7 ass a3 293 1924 1059 325 159 113 2925 a3 [ 5
T818% ErIe 5867 PIE) w07 166 5 o s 1008 EEEY) G585 555 31623 55
3 2727% 41 4541 4102 289 2085 1915 57 s [ 15 239 3322 28114 55
. 38.38% 354,6 w282 377 280 193 68 353 3 532 13,5 188 323 2440,5 1158
5 4sa 345 350 373 272 1648 38 244 o 55 23,5 150,5 116 21323 1165
‘ e [y 3153 358,5 ats 102 ) [X] [ o o 1655 3435 18057 Tas
53.64% 2921 2925 3364 2345 6 118 25 ) ° o 52 208 1555.8 [N
s 72,73% 260 244 552 i) 53 105 25 o o o e 2015 1408 115
5 s1.82% 1975 229 2287 12,1 e o 1 o ° [ ) 45,5 10224 1225
10 0.51% 177 215 o 1125 o o v [ o o 3 58 [P 58
RS0 1975 29 287 1291 a3 ) 1 ) o ) a4 1356
RS0 3344 31535 358,5 2484 102 o [ ) ) ) 1655 2439
R7S 24438 240.25 32118 195.78 50.88 788 213 ) o ) 60.88 188,28
[Re Padi Bulanan 138,25 | 1603 | 160,09 | 90,37 3115 0 0.7 0 ) 0 20,8 104,02
[Re Padi Harian @um/mar) 2,45 5,73 5,16 3,01 1,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00 1,03 3,36
[Re Palawija Bul 234,08 | 220,85 | 250,95 | 173,88 714 20,3 5,95 ) ) o 115,85 | 170,73
[Re Palawija Harian (mm/hari) 7,55 7,89 8,10 5,80 2,30 0,68 0,19 0,00 0,00 0,00 3,86 5,51

Dari tabel perhitungan curah hujan efektif di atas untuk tanaman padi tertinggi terjadi pada bulan
februari sebesar 5,73 mm/hari dan untuk curah hujan efektif tanaman palawija tertinggi pada bulan
maret sebesar 8,10 mm/hari.

D. Evapotranspirasi

Perhitungan evapotranspirasi potensial dihitung dengan metode Penman modifikasi dan ditabelkan
adalah sebagai berikut:

.1. Suhu rata-rata (T) = 27,29 °C

2. Lama penyinaran matahari (n/N) = 64,64 %

3. Kelembapan relatif (RH) = 87,00 %

4. Kecepatan angin (U) = 466,67 km/hari

Perhitungan evapotranspirasi dapat dilihat pada Tabel 2.

361



PROSIDING SEMASTEK 2023
“APPLIED SCIENCE, ENGINEERING, AND TECHNOLOGY”
Vol. 2 No. 1 (2023)

Analisa evapotranspirasi dihitung pada daerah irigasi dan pada daerah catchment area Beratwetan,
pada tiap daerah tersebut dihitung secara terpisah. Untuk daerah irigasi Berat Wetan terjadi
evapotranspirasi sebesar 1444,18 mm pertahun. Sedangkan untuk daerah catchment area Beratwetan

ISSN: 2963-8526

Tabel 2. Perhitungan Evapotranspirasi

Parameter

Satuan

Bulan

| Jam | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nov | Des
Data
Temperatur, T =C 28.00 26,70 27,80 27.40 27.40 26,80 26,00 235,60 26.70 26.90 2740 2720
Kelembaban relatif, RH L] 79.00 | 8800 | 82,00 [ 8500 | 8500 | 8400 | 8600 [ 8300 | 8200 | 8500 | 8500 | 85.00
Kecerzhan matahari, n'™N % 69.00 | 4800 | 70,00 [ 6600 | 7400 | 7100 | 6600 [ 7600 | 8100 | 6400 | 6000 | 45.00
Kecepatan angin, u km/fjam [ 3.30 3,70 3,70 3,70 370 370 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70
m/dt 1.53 103 1,03 103 1,03 1,03 1,03 1,03 1.03 1.03 1.03 1,03
Per

W mhar 0,77 0,76 0,77 0,77 0,77 0.76 0.76 0,73 0,76 0,76 0,77 0,77
Angka angot, Ra mmhr | 1610 [ 1610 | 1550 | 1440 | 1310 | 1240 | 1270 | 1370 | 1490 | 1580 | 1600 | 1600
Radiasi gel. pendek, Bs mm/hr | 10,02 820 973 8,73 851 7183 170 9.03 10,24 941 9.18 7.89
Fungsi subu, £ (T) 16,30 16,08 16,35 16,25 16,25 16,10 15,90 15,80 16,07 16,13 16,25 1620
Tekanan uap jenuh, ea mhar | 3780 | 3471 | 3669 | 3587 | 3597 | 3489 | 3345 | 3273 | 3471 | 3507 | 3397 | 35sl
Tekanan uap nyata, ed mhar | 2086 | 30,54 | 3009 | 3057 | 3057 | 2931 | 2877 | 2717 | 2846 | 2981 | 3037 | 3027
Fungsi tekanan uap, f(ed) 010 | 010 | 010 | 010 | 010 | 010 | 010 | 011 0.11 010 | 010 | 010
Fungsi kecerahan matahan, f 0,72 0,33 0.73 0.69 0.77 0,74 0.69 0.78 0.83 0.68 0,64 0.31
Radiasi gel. panjang, Rnl 117 0,83 118 109 12 121 115 137 14 109 101 0.8
Fungsi angin, £ (u} m/dt 0,63 0,31 0,31 031 031 0351 031 0,31 0.51 0,51 0,51 0,31
Evapotranspirasi, Eto* mmhr | 604 436 i3 483 462 424 4,08 477 354 3,19 316 436
Angka koreksi. ¢ 1.10 1.10 1,00 100 0,93 0.93 1,00 1.00 1.10 110 115 1.15
Evapotranspirasi potensial, Eto | mm/hr 6,64 5,02 3.3 483 439 403 4,08 477 6.1 371 3,93 524
Evapotranspirasi potensial, Eto | mm/r | $8.63 7523 82,46 7249 63.8 60,49 61,19 71,39 91435 83,7 88,99 78,62

evapotranspirasi terjadi sebesar 1448,66 mm pertahun.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kebutuhan air irigasi untuk area yang akan dilayani sumur pompa Desa Beratwetan sebesar 6,88

m3/det.

2.Pada Jaringan Irigasi air terdapat 20 Saluran sekunder, dengan total panjang 6.715 m. Dari 20
saluran sekunder di Air Gohong saluran yang maksimum pada Saluran Sekunder Air 1 (SSA 1),

sedangkan yang minimum pada Saluran Sekunder Bangunan Bagi 3 (SSBB 3).
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